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Diabetes mellitus merupakan penyakit yang mempengaruhi kehidupan dan kesejahteraab orang di seluruh
dunia. Ada kurang lebih 463 juta orang dewasa di seluruh dunia tahun 2019 yang menderita diabetes
mellitus, serta mengakibatkan 4,2 juta orang meninggal (IDF, 2020). Prevalensi diabetes mellitus di
Indonesia selalu mengalami kenaikan setiap tahunnya. Provinsi DK Jakarta merupakan daerah dengan
prevalens tertingi yaitu sekitar 3,4%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan kejadian diabetes mellitus pada penduduk usia >25 tahun di Provinsi DK Jakarta.
Penelitian ini menggunakan data sekunder dari Riskesdas tahun 2018 dengan desain penelitian potong
lintang (cross sectional). Hasil penelitian berdasarkan analisis bivariat didapatkan umur (p-value=0,000),
pola konsumsi makanan manis (p-value=0,010), pola konsumsi mie instan/makanan instan (p-value=0,022),
dan stres (p-value=0,006), memiliki hubungan secara statistik dengan kejadian diabetes mellitus. Sedangkan
jeniskelamin (p-value=0,671), obesitas (p-value=0,987), aktivitas fisik (p-value=1), merokok (p-
value=0,407), dan hipertensi (p-value=0,986), tidak memiliki hubungan dengan kejadian diabetes mellitus.
Peneliti menyarankan untuk memberikan edukasi mengenai faktor risiko diabetes mellitus, mempromosikan
gaya hidup sehat, dan memfokuskan program pencegahan dan pengendalian penyakit diabetes mellitus pada
kelompok umur 50-74 tahun.

...... Diabetes mellitus is a disease that affects the lives and well-being of people around the world. There
were approximately 463 million adults worldwide in 2019 who suffered from diabetes mellitus, and 4,2
million people died (IDF, 2020). The prevalence of diabetes mellitusin Indonesia always increases every
year. DKI Jakarta Province is the area with the higest prevalence, which is around 3,4%. This study aims to
determine the factors associated with the incidence of diabetes mellitus in the population aged 25 yearsin
DKI Jakarta Province. The study uses secondary data from Riskesdas in 2018 with a cross-sectional research
design. The results of the study based on bivariate analysis obtained age (p-value=0,000), consumption
patterns of sweet food (p-value=0,010), consumption patterns of instan noodles/instant food (p-
value=0,022), and stress (p-value=0,006), has a statistical relationship with the incidence of diabetes
mellitus. Meanwhile, gender (p-value=0,671), obesity (p-value=0,987), physical activity (p-value=1),
smoking (p-value=0,407), and hypertension (p-value=0,986), has no relationship with the incidence of
diabetes mellitus. Researchers suggest providing education about risk factors for diabetes mellitus,
promoting a healthy lifestyle, and focusing on diabetes mellitus prevention and control programsin the 50-
74 years age group.
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